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Abstrak: PT Surya Mega Mustika (PT SMM) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

percetakan, namun menghadapi tantangan dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

standar akuntansi sektor jasa. Laporan keuangan yang ada saat ini seringkali mengalami 

keterlambatan dan inkonsistensi data akibat proses pencatatan yang masih mengandalkan 

pencatatan manual atau spreadsheet. Situasi ini berdampak pada pengambilan keputusan 

manajemen yang kurang akurat dan pengawasan arus kas yang tidak optimal. Tujuan utama 

kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan kepada staf 

keuangan PT SMM dalam menyusun laporan keuangan yang relevan, akuntabel, dan tepat 

waktu, khususnya laporan laba rugi, posisi keuangan, dan arus kas. Metode pelaksanaan yang 

digunakan meliputi tiga tahapan, yaitu: (1) Analisis dan identifikasi masalah pencatatan, (2) 

Pelatihan intensif teknik akuntansi dan penggunaan software akuntansi sederhana, dan (3) 

Pendampingan penyusunan laporan keuangan triwulan. Luaran wajib dari kegiatan ini adalah 

publikasi ilmiah pada jurnal nasional/prosiding, perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

berupa modul pelatihan, dan prototipe Laporan Keuangan berbasis Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Privat (SAK EP). 

 
Kata Kunci: Laporan Keuangan, Sektor Jasa, Pelatihan Akuntansi, PT Surya Mega Mustika, 
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Abstract: PT Surya Mega Mustika (PT SMM) is a printing company, but it faces challenges in 

preparing financial reports in accordance with accounting standards in the service sector. 

Current financial reports often experience delays and data inconsistencies due to the reliance 

on manual recording or spreadsheets. This situation impacts inaccurate management decision-

making and suboptimal cash flow monitoring. The primary objective of this community service 

activity is to provide training and mentoring to PT SMM's finance staff in preparing relevant, 

accountable, and timely financial reports, specifically income statements, financial position 

statements, and cash flow statements. The implementation method used includes three stages: 

(1) Analysis and identification of recording problems, (2) Intensive training in accounting 

techniques and the use of simple accounting software, and (3) Assistance in preparing 

quarterly financial reports. Mandatory outputs of this activity are scientific publications in 

national journals/proceedings, the acquisition of Intellectual Property Rights (IPR) in the form 

of training modules, and a prototype of a Financial Report based on the Financial Accounting 

Standards for Private Entities (SAK EP). 
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PENDAHULUAN 
PT Surya Mega Mustika (PT SMM) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang percetakan, melayani jasa cetak offset dan digital printing dengan volume transaksi yang 
signifikan. Dalam menjalankan operasionalnya, PT SMM menghadapi tantangan besar di sektor 
manajemen keuangan, khususnya terkait akurasi dan ketepatan waktu penyusunan laporan 
keuangan. 

Sistem pencatatan akuntansi yang diterapkan saat ini masih memiliki ketergantungan 
tinggi pada proses manual dan penggunaan spreadsheet sederhana. Praktik ini sering 
menimbulkan inkonsistensi data dan risiko kesalahan input yang tinggi. Dampaknya, penyelesaian 
laporan keuangan bulanan dan triwulan seringkali terlambat disajikan kepada pihak manajemen. 
Keterlambatan dan ketidakakuratan laporan ini menghambat kemampuan manajemen PT SMM 
untuk melakukan analisis kinerja, mengambil keputusan strategis terkait harga pokok produksi, 
dan mengawasi arus kas perusahaan secara efektif. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mentransformasi tata kelola 
keuangan PT SMM, dari proses yang rentan kesalahan menjadi proses yang sistematis dan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP). Kegiatan ini akan berfokus pada 
pelatihan teknis penyusunan laporan keuangan sektor jasa, sehingga laporan yang dihasilkan 
dapat menjadi instrumen yang andal untuk mendukung pertumbuhan dan daya saing PT SMM di 
industri percetakan. 

Tujuan utama dari pelaksanaan PKM ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan staf keuangan PT SMM dalam 
menerapkan standar akuntansi sektor jasa, menyediakan prototipe Laporan Keuangan yang 
akuntabel, serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan untuk mendukung efisiensi 
manajemen. Akuntansi sektor jasa memiliki karakteristik spesifik, terutama dalam pengakuan 
pendapatan dan biaya, yang harus dipenuhi oleh perusahaan seperti PT SMM. Studi oleh Harahap 
(2020) menunjukkan bahwa implementasi SAK EP secara efektif meningkatkan transparansi 
laporan keuangan pada entitas privat. Sementara itu, penelitian terbaru dari Santoso et al. (2021) 
menguatkan bahwa pelatihan praktik akuntansi dan penggunaan sistem secara signifikan 
mengurangi risiko kesalahan penyajian laporan. Kegiatan ini merupakan hilirisasi temuan 
penelitian terkait efisiensi sistem akuntansi dan didukung bukti-bukti empiris yang menyimpulkan 
bahwa transformasi pencatatan keuangan ke arah digital dan terstandar akan meningkatkan 
governance dan kualitas laporan (Wulandari, 2022). 

 
METODE  

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan tahap perencanaan 
dan analisis situasi mitra yang bersifat diagnostik untuk memetakan kondisi aktual sistem 
akuntansi PT SMM secara menyeluruh, baik dari sisi kompetensi staf maupun kebutuhan spesifik 
perusahaan. Pada tahap ini, tim PKM melakukan analisis kebutuhan pelatihan melalui penyebaran 
kuesioner awal (pre-test) berbasis studi kasus dan pertanyaan konseptual terkait akuntansi 
perusahaan jasa dan penerapan SAK EP, yang hasilnya digunakan sebagai data kuantitatif 
deskriptif untuk mengukur tingkat pemahaman awal staf serta menyesuaikan kedalaman materi 
pelatihan.  

Selain itu, dilakukan pemetaan alur dokumen melalui wawancara mendalam dengan staf 
keuangan, HRD, dan manajer produksi guna mengidentifikasi hambatan dalam proses 
pencatatan, titik rawan terjadinya human error, proses rekonsiliasi yang tidak efisien, serta akun-
akun yang sering mengalami salah saji. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim PKM menyusun 
modul pelatihan yang terstruktur, aplikatif, dan relevan dengan karakteristik usaha jasa 
percetakan, serta menyiapkan prototipe template laporan keuangan berbasis software akuntansi 
sederhana yang dapat langsung diimplementasikan oleh mitra.  

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan edukasi yang difokuskan pada tiga bidang 
permasalahan utama, yaitu produksi, manajemen, dan pemasaran. Pada bidang produksi, 
pelatihan difokuskan pada penerapan akuntansi biaya jasa melalui metode job order costing untuk 
mengatasi ketidakakuratan penentuan Harga Pokok Produksi akibat pembebanan biaya overhead 
yang tidak proporsional, dengan materi mencakup identifikasi elemen biaya, prosedur alokasi 
overhead secara sistematis, serta penggunaan formulir laporan biaya pesanan yang 
terstandardisasi. Pada bidang manajemen, solusi diarahkan pada peningkatan kepatuhan 
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terhadap SAK EP melalui pelatihan teknik penyusunan laporan keuangan yang menekankan 
prinsip akrual, penyusunan jurnal penyesuaian atas akun-akun krusial seperti penyusutan dan 
pendapatan ditangguhkan, serta penyusunan laporan keuangan utama secara terintegrasi dan 
tepat waktu, disertai penanaman etika pelaporan dan transparansi.  

Sementara itu, pada bidang pemasaran, pelatihan difokuskan pada pengendalian internal 
piutang dan pengelolaan arus kas melalui penyusunan analisis umur piutang, pencatatan serta 
penyisihan piutang tak tertagih sesuai SAK EP, serta analisis risiko penjualan kredit terhadap 
likuiditas perusahaan. Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap implementasi dan 
pendampingan, di mana staf PT SMM melakukan praktik langsung pencatatan dan penyusunan 
laporan keuangan untuk periode triwulan berjalan dengan pendampingan intensif dari tim PKM 
sebagai mentor dan konsultan, hingga dihasilkan prototipe laporan keuangan triwulan yang telah 
diverifikasi dan siap digunakan oleh manajemen. Tahap akhir adalah evaluasi dan pelaporan untuk 
mengukur keberhasilan dan dampak kegiatan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 
sebagai indikator peningkatan kemampuan teknis, pengukuran kualitas laporan keuangan dengan 
target tingkat kesalahan di bawah 5%, serta evaluasi efisiensi waktu penyusunan laporan 
keuangan bulanan yang mencerminkan peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja mitra. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada PT Surya Mega Mustika (PT 
SMM) menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan kualitas tata kelola keuangan dan 
kompetensi teknis staf keuangan. Berdasarkan hasil evaluasi awal melalui pre-test, diketahui 
bahwa sebagian besar staf masih memiliki keterbatasan pemahaman terkait akuntansi sektor jasa, 
khususnya dalam pengakuan pendapatan, penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) jasa, serta 
penerapan jurnal penyesuaian sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP). 
Kondisi ini sejalan dengan temuan Wulandari (2022) yang menyatakan bahwa entitas privat 
dengan sistem pencatatan manual cenderung mengalami keterlambatan pelaporan dan tingginya 
risiko salah saji laporan keuangan. 

Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan, hasil post-test menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konseptual dan kemampuan praktik staf keuangan PT SMM secara 
nyata. Staf telah mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya produksi jasa secara lebih 
akurat melalui penerapan metode job order costing, sehingga perhitungan HPP tidak lagi dilakukan 
secara rata tanpa mempertimbangkan kompleksitas setiap pesanan. Implementasi formulir 
laporan biaya pesanan juga membantu manajemen dalam mengevaluasi margin laba per proyek 
secara lebih realistis. Hasil ini memperkuat temuan Santoso et al. (2021) yang menyimpulkan 
bahwa pelatihan akuntansi berbasis praktik mampu meningkatkan akurasi pencatatan biaya dan 
kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. 

Dari sisi manajerial, penerapan prinsip akrual dan penyusunan jurnal penyesuaian sesuai 
SAK EP telah meningkatkan koherensi antar laporan keuangan. Laporan laba rugi, laporan posisi 
keuangan, dan laporan arus kas yang dihasilkan pasca pendampingan menunjukkan konsistensi 
data dan ketepatan pengakuan transaksi. Hal ini menjadi indikasi bahwa laporan keuangan PT 
SMM mulai berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan yang andal, bukan sekadar kewajiban 
administratif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Harahap (2020) yang menegaskan bahwa 
penerapan SAK EP secara konsisten dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan 
keuangan entitas privat. 

Selain itu, pengendalian piutang melalui penyusunan analisis umur piutang (aging 
schedule) memberikan dampak positif terhadap pengelolaan arus kas perusahaan. Manajemen 
PT SMM menjadi lebih mudah dalam memantau piutang jatuh tempo dan mengambil langkah 
preventif terhadap risiko piutang tak tertagih. Dengan adanya pencatatan penyisihan piutang 
sesuai standar, laporan keuangan menjadi lebih konservatif dan mencerminkan kondisi keuangan 
yang wajar. Hal ini mendukung pandangan Kasmir (2021) yang menyatakan bahwa pengelolaan 
piutang yang efektif berperan penting dalam menjaga likuiditas dan keberlangsungan usaha. 

Dari aspek efisiensi, waktu penyusunan laporan keuangan bulanan mengalami percepatan 
yang signifikan. Jika sebelumnya laporan diselesaikan dalam rentang waktu hingga dua minggu, 
pasca implementasi sistem dan template yang disediakan, laporan keuangan dapat diselesaikan 
dalam waktu kurang dari satu minggu. Peningkatan efisiensi ini mencerminkan keberhasilan 
transformasi proses pencatatan keuangan dari yang bersifat manual dan tidak terstandar menjadi 
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lebih sistematis dan terstruktur. Secara keseluruhan, hasil kegiatan PKM ini membuktikan bahwa 
pelatihan terarah dan pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan kompetensi sumber 
daya manusia, kualitas laporan keuangan, serta efisiensi kerja, sehingga mendukung penguatan 
tata kelola dan daya saing PT SMM di industri percetakan jasa. 

 
Gambar 1 

 
 

Gambar 2 

 
Gambar 3 
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KESIMPULAN   
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 

pada PT Surya Mega Mustika (PT SMM), dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan 
pendampingan akuntansi sektor jasa berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK 
EP) berhasil meningkatkan kompetensi teknis staf keuangan serta memperbaiki kualitas tata 
kelola keuangan perusahaan. Kegiatan ini mampu mengatasi permasalahan utama mitra, 
khususnya terkait ketidakakuratan pencatatan biaya produksi, keterlambatan penyusunan laporan 
keuangan, serta lemahnya pengendalian piutang usaha. Melalui penerapan metode job order 
costing, penyusunan jurnal penyesuaian sesuai prinsip akrual, dan penggunaan analisis umur 
piutang, laporan keuangan PT SMM menjadi lebih akurat, tepat waktu, dan informatif. Selain itu, 
pendampingan berkelanjutan dan penggunaan prototipe laporan keuangan berbasis sistem 
sederhana terbukti meningkatkan efisiensi kerja staf dan mendukung manajemen dalam 
pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya memberikan 
manfaat jangka pendek berupa peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga berkontribusi pada 
penguatan tata kelola dan daya saing PT SMM secara berkelanjutan. 
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